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ABSTRAK

Nama : Muliyono Ratau
NIM : 190201003

Judul Skripsi : Haroa Sumanga (Doa Kepada Para Arwah) Pada Masyarakat Dusun
Talaga Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian
Barat (Suatu Tinjaun Theologis Dalam Konteks Agama)

Pembahasan dalam skripsi ini di tulis dengan tujuan (1) untuk mengetahui
kepercayaan masyarakat mengenai ritual haroa sumanga di Dusun Talaga Desa Luhu
(2) bagaiaman proses pelaksanaan ritual haroa sumanga di Dusun Talaga Desa Luhu
(3) Bagaiamana tinjuan Aqidah Islam mengenai Ritual Haroa Sumanga di Dusun
Talaga Desa Luhu .Penelitian ini mengunakan tipe penelitian deskriptif dengan
tujuan untuk mengambarkan suatu kejadia atau fenomena yang sesuai dengan lokasi
penelitian dengan  mengumpulkan data melalui obserfasi wawancara dan
dokumentasi.

Hasil dalam penelitian menunjukan bahwa Haroa Sumanga merupakan Ritual
yang di lakukan masyarakat Dusun Talaga untuk mengirim doa kepada para roh
Nenek Moyang atau kerabat mereka yang telah meninggal dunia. Masyarakat
melakukan upacara Haroa Sumanga sebagai bentuk penghormatan kepada para arwah
atau sebagai cara untuk mengenang jasa-jasa Orang Tua yang telah meninggal dunia.
Persiapan yang kami lakukan meliputi penyediaan makanan dan minuman, dupa, bara
api, kayu gaharu, air dalam mangkuk, serta kehadiran seorang panggilan modin atau
imam yang akan memimpin doa. Dalam pelaksanaan Haroa Sumanga Kami membaca
doa kepada Nabi Muhammad, para sahabat, diikuti dengan membaca Surat Al-Ikhlas
3 kali, Surat Al-Falaq 3 kali, dan Surat An-Nas 3 kali. Setelah itu, mengucapkan
tasbih, tahmid, tahlil, takbir, serta beberapa ayat suci Al-Qur'an. di lanjutkan dengan
membaca Doa-Doa seperti, Doa selamat, doa tolak bala, Doa kemudahan rezeki, dan
doa pengampunan dosa untuk keluarga yang telah berpulang. Haroa sumanga yang
lakukan sebagai bentuk penghormatan dan pengenangan terhadap arwah keluarga
yang telah meninggal dunia. Dalam konteks Theolgi islam Haroa Sumanga diakui
sebagai bagian dari kebudayaan dan kehidupan yang tidak dapat dipisahkan. Karena
haroa sumanga dianggapp sebagai sebagai kepercayaan, Haroa sumanga sebagai cara
pemujaan, Haroa sumanga sebagai sebagai sarana mengirim doa, Haroa sumanga
sebagai saranan memperkuat niat, dan Haroa Sumanga sebagai nilai norma
masyarakat.

Kata Kunci : Haroa Sumanga, Tinjauan Theologis
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap Bangsa tentunya memiliki Agama sebagai kepercayaan yang
mempengaruhi manusia sebagai indifidu juga sebagai pegangan hidup sebuah
Aqidah atau keyakinana yang ada dalam ajaran Agama Islam sangat di
pentingkan, karena hal itu di nilai sangat penting dan sangat mendasar dalam
kehidupan seseorang. Nilai-nilai aqidah atau kepercayaan tersebut pada dasarnya
akan tertuju pada satu tujuan yakni mengamalkan ajaran Islam yang sebenarnya,
serta mengimani dan meyakini apa yang di ajarkan oleh agama islam yang telah di
anut. Disamping agama, kehidupan manusia juga di pengaruhi oleh Kebudayaan.
Tradisi merupakan keyakinan yang di kenal dangan istilah animisme dan

dinamime.

Animisme berarti berarti percaya kepada roh-roh atau roh-roh leluhur yang
ritualnya terekspresikan dalam persembahan tertentu di tempat-tempat yang
keramat. Kepercayaan seperti itu adalah agama mereka yang pertama, semua yang
bergerak dianggap hidup dan mempunyai kekuatan gaib atau memiliki roh yang
berwatak buruk maupun baik. Dengan kepercayaan tersebut mereka beranggapan
bahwa, di samping semua roh yang ada terdapat roh yang paling berkuasa atau
lebih kuat dari manusia. Agar terhindar dari roh-roh tersebut mereka

menyembahnya dengan jalan upacara dan di sertai dengan sesaji-sesaji.'

! Daori Amin, Islam Dan Kebudayaan Jawa (Y ogyakarta: Gama Media 2000) h. 6



Dinamisme adalah suatu istilah dalam antropologi untuk menyebut sesuatu
pengertian tentang suatu kepercayaan. Meyakini bahwa suatu benda-benda
tertentu memiliki kekuatan gaib, karena itu harus di hormati dan terkadang harus
di lakukan ritual-ritual tertentu untuk menjaga tuah-nya. Melalui proses pewarisan
dari generasi ke generasi lain, tradisi mengalami perubahan-perubahan baik
dalam skala besar maupun kecil. Oleh karena itu dalam memandang hubungan
islam dengan tradisi atau kebudayaan selalu dapat variasai interprestasi sesuai

dengan konteks masing-masing.’

Berbicara masalah tradisi berarti berbicara tentang sebuah kayakinan yang
sudah melekat pada masyarakata tertentu yang susah untuk di hilangkan.
Keyakinan yang di lakukan masyarakat kemudian menjadi sebuah kebiasaan
sehingga menjadi sebuah tradisi dalam masyarakat tertentu. Keaneka ragaman
budaya pada dasarnya merupakan salah satu bentuk kekayaan yang dimiliki oleh
bangsa semestinya senantiasa di pertahankan kebudayaanya serta di lestarikan
keberadaanya dalam dinamika kehidupan manusia. Di mana keunikan seta
kemajemukan unsur- unsur budaya sesungguhnya mencerminkan identitas suatu
bangasa ,suku,etnis agama atau kelompok masyarakat tertentu. Ini berrti pula
bahwa, hilangnya budaya akan berimplikasi pada hilangnya identitas suatu

bangsa.

Kebudayaan yang hidup pada suatu masyarakat pada dasarnya merupakan

gambaran dari pola pikir, tingkah laku, dan nilai-nilai yang di anut oleh

* Ahmad Khalil, Islam Jawa Sufisme Dalam Etika dan Tradisi Jawa (Uin-Malang, press,
2008), h. 1-3



masyarakat yang bersangkutan. Dari sudut pandang ini agama di satu sisi
memberikan kontribusi terhadap nilai-nilai budaya yang ada, sehingga agama bisa
berjalan sesuai dengan nilai-nilai yang sedang di anutnya.” Setiap daerah memiliki
kebudayaan-kebudayaan tersendiri yang menjadi ciri khas dari daerah tersebut.
banyak dari kebudayaan yang ada di masyarakat menjadi tolak ukur dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya
akan budaya yang beranekaragam, kebudayaan tersebut berasal dari daerah-daerah
yang ada dan menjadia sebuah kesatuan. Kegiatan yang ada di masyarakat ini

kemudian di pertahankan oleh masyarakat sekarang.

Adat istiadat atau tradisi bermula pada kebiasaan orang-orang terdahulu
yang di lakukan dalam masyarakat yang kemudian di wariskan dari para
pendahulu kepada anak cucunya secara turun-temurun, begitu juga dengan tradisi
yang di lakukan masyarakat Dusun Talaga Kecamatan Huamual Kabupaten Seram
Bagian Barat, salah satu tradisi yang ada di Dusun Talaga ialah Tradisi Haroa

Sumanga.

Ritual Haroa Sumanga merupakan salah satu tradisi yang ada di masyarakat
Dusun Talaga dan sampai sekarang ini masih di pertahankan dan masih di
laksanakan oleh masyarakat Dusun Talaga. Berbicara masalah tradisi Haroa
Sumanga berarti erat kaitanya dengan dengan persoalan Aqidah, sebab ritual
haroa sumanga merupakan suatu yang di yakini oleh masyarakat dusun talaga.

Menurut pemahaman mereka haroa sumanga ini merupakan kebiasaan yang di

} Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama, Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan
Keyakinan Dan Agama (Bandung: Alfabeta, 2011) h.31



lakukan masyarakat dusun talaga untuk mengirim doa kepada para leluhur atau
kerabat dekat mereka yang telah meninggal dunia, tujuan di selengarakan ritual
haroa sumanga ini adalah untuk mengirim doa atau niat kepada para para arwah
yang sudah meninggal dunia untuk diluaskan kuburnya, di terangi kuburnya, di
hindarkan dari azab kubur, siksa neraka, serta di ampuni dosanya. Haroa sumanga
juga sebagai rasa syukur kita terhadap Allah swt atas Rahmat yang telah di

berikan kapada kita.

Pada kenyataannya nilai-nilai budaya haroa sumanga memiliki kontribusi
dalam membangun prilaku/karakter masyarakat dusun talaga seperti saling
menghargai mencintai, kebersamaan, bersatu dan saling mengasihi. Nilai-nilai
tersebut tidak terkuras oleh arus gelombang hidup, hal ini dapat telihat dari
realitas hidup masyarakat dusun talaga yang penuh bersahaja dan komitmen
terhadap nilai-nilai integritas kebangsaan, semua itu itu tidak terlepas dari

pengalaman nilai-nilai budaya yang dimiliki.

Tradisi Haroa Sumanga di lakukan berkali-kali dalam setahun dan terdiri
dari berbagai bentuk dari kebutuhan momentumnya serta berhubungan dengan
perjalanan hidup manusia. Ritual haroa sumanga ini pada dasarnya memiliki
keterkaitan erat dengan aspek religi (agama). Dari sudut pandang religi (agama)
ritual haroa sumanga di pandang sebagai mediun penghubung antara kehidupan

manusia yang nyata dengan sang pencipta.

Pada aspek sosial tradisi Haroa Sumanga memiliki multifungsi baik fungsi

sosial, agama, dan aspek-aspek kehidupan lainya. Sekaligus memiliki kandungan



makna yang sangat dalam. Haroa sumanga sudah menjadi kebiasaan orang-orang
suku buton sejak dari nenek moyangnnya orang-orang suku Buton pada
umumnya, dan khusunya orang buton yang ada di masyarakata dusun talaga

kecamatan huamual kabupaten seram bagian barat.

Disisi lain Haroa Sumanga merupakan tradisi yang dapat membangun dan
menjaga hubungan keakraban dan kekeluargaan antara banyak orang. Oleh
kareana itu, maka peneliti akan mengkaji lebih mendalam mengenai “Haroa
Sumanga dalam Tinjauan Ritual Haroa Sumanga dalam Tinjauan Theologi dalam
Konsep Agama di Dusun Talaga Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten

Seram Bagian Barat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam Proposal penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Kepercayaan Masyarakat mengenai Ritual Haroa Sumanga di
Dusun Talaga Desa Luhu Kecamatan Huamual ‘Kabupaten Seram Bagian
Barat?

2. Bagaimana proses pelaksanaan Ritual Haroa Sumanga di Dusun Talaga Desa
Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat?

3. Bagaiamana Ritual Haroa Sumanga dalam Tinjauan Theologi di Dusun

Talaga Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian adalah:



1. Untuk mengetahui bagiamana kepercayaan Masyarakat mengenai Ritual
Haroa Sumanga di Dusun Talaga Desa luhu kecamatan Huamual Kabupaten
Seram Bagian Barat

2. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan Ritual Haroa Sumanga di
Dusun Talaga Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian
Barat

3. Untuk mengetahui Haroa Sumanga dalam Tinjauan Theologi di Dusun Talaga

Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi masyarakat di daerah
tersebut. Hasil dari penelitian dapat memberikan informasi yang berharga
tentang berbagai aspek adat, tradisi, atau topik tertentu yang berkaitan dengan
kehidupan mereka. Informasi ini bisa membantu masyarakat dalam mengenali
dan memahami lebih dalam tentang identitas budaya mereka, sejarah lokal,
dan praktik-praktik tradisional yang mungkin perlu dilestarikan atau
ditingkatkan.

2.  Penelitian ini juga memiliki manfaat bagi mereka yang tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut di bidang yang sama atau terkait. Hasil
penelitian ini dapat menjadi sumber referensi yang berguna bagi calon
peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas

atau lebih mendalam. Ini dapat membantu pengembangan ilmu pengetahuan



dan pemahaman yang lebih baik tentang adat dan tradisi masyarakat

setempat.

E. Defenisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalapahaman dan kesalahan dalam penafsiran terhadap
judul ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan
1. Menurut Harun Nasution, Agama adalah:

- Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib
yang harus dipatuhi.

- Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia.

- Mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan
pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia dan yang
mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia.

- Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup
tertentu

- Suatu sistem tingkah laku yang berasal dari suatu kekuatan gaib.

- Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakin
bersumber pada suatu kekuatan gaib.

- Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan

- perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam

sekitar manusia.



- Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang
Rasul.*

Ritual adalah istilah umum yang merujuk kepada rangkaian kegiatan berupa
gerakan, nyayian, D’oa dan bacaan. Menggunakan perlengkapan baik di
lakukan secara maupun bersama-sama. Di pimpin oleh seseorang. Ritual di
laksanakan dalam rangka menjalin hubungan secara transedental dengan
sesuatu yang di anggap sebagai Yang Maha Kuasa.

Haroa Sumanga merupakan Ritual yang di lakukan masyarakat Dusun Talaga
untuk mengirim doa kepada para roh nenek moyang atau kerabat mereka
yang telah meninggal dunia. Tujuan di selenggarakan Ritual Haroa Sumanga
adalah untuk mengirim doa kepada para arwah yang sudah meninggal dunia
untuk di ampuni dosanya, di hindari dari azab kubur, sisksa neraka, di luaskan
dan di terangi kuburnya haroa sumanga juga sebagai rasa syukur terhadap

Allah SWT atas Rahmat yang telah di berikan.

* Rosyada, Dede. "Pengertian Agama." h. 3



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Penelitian
deskriptif memusatkan perhatian kepada pemecahan masalah-masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan dalam pendidikan,
penelitian deskriptif lebih berfungsi- untuk pemecahan praktis dari pada
pengembangan ilmu pengetahuan.'

Pendekatan ini pada dasarnya bertujuan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai situasi kehidupan masyarakat di Dusun Talaga,
Desa Luhu, Kecamatan Huamual, Kabupaten Seram Bagian Barat, terkait
dengan tradisi ritual haroa sumanga. Metode kualitatif ini melibatkan pencarian
fakta melalui penafsiran dan interpretasi yang jelas serta tepat, dengan tujuan
untuk membentuk | gambaran - sistematis yang faktual dan akurat tentang
fenomena yang sedang diselidiki, atau hubungan di antara fenomena-fenomena

tersebut.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini di laksanakan setelah proposal penelitian ini

di seminarkan.

" Tjutju, Soendari, Metode Penelitian Deskriptif, (Bandung, UPL Stuss, Magdalena &
Herdan, Agnieszka,) 2012 h. 2-3
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2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Dusun Talaga Desa Luhu

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat.
C. Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan data
sebagai suatu metode yang independen terhadap metode analisis data atau
bahkan menjadi alat utama metode dan teknik analisis data. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk menguji hipotesis atau
menjawab pertanyaan pada rumusan masalah dan kemudian digunakan sebagai

dasar dalam pengambilan kesimpulan atau keputusan.’

1. Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung selama sesi
wawancara berlangsung. Tujuan dari observasi ini adalah untuk
membandingkan dengan situasi dan kondisi yang ada selama proses
wawancara dilakukan.

2.  Wawancara, bentuk wawancara utama yang di gunakan adalah wawancara
mendalam, baik bebas maupun terfokus melalui pedoman tang telah di
sediakan oleh peneliti

3. Dokumentasi, Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang
dilakukan dari berbagai sumber dokumen yang terkait dengan kasus yang

sedang diteliti.

> M. Makbul, Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian. 2021. h. 9
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D. Jenis dan sumber data penelitian

1. Jenis Data

Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah

a. Data primer adalah data yang di peroleh secara lansung dari informan melalui
wawancara yang berkaitan dengan masalah yang dikaji
b. Data sekunder adalah data yang di peroleh melalui studi kepustakaan yang

berhubungan dengan permasalahan penelitian yang sedang di kaji.

2. Sumber Data

Sumber data yang di butuhkan di sini yaitu: informan yaitu orang-orang
yang berpengetahuan yang mewakili dalam lapangan ketika melaksanakan
penelitian di daerah tersebut. Informan yang di pilih oleh penulis menyangkut
dengan proses pelaksanaan Tradisi Ritual Haroa Sumanga pada masyarakat
dusun talaga desa luhu kecamatan huamual kabupaten seram bagian barat, yang
di anggap banyak mengetahui proses pelaksanaan tradisi ritul tersebut. Hal ini
penting karena selain sebagai informan mereka juga sebagai pelaku dalam
pelaksanaan ritual haroa sumanga, selain itu, informan yang di angkat oleh

penulis juga antara lain: tokoh Masyarakat, tokoh adat dan tokoh Agama.

Data yang di peroleh penulis dengan melakukan pengamatan mengenai
pelaksanaan tradisi Ritual Haroa Sumanga pada Masyarakat Dusun Talaga Desa

Luhu Kecamtan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat.
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E. Metode Analisis Data

Data yang di perolehkan akan dianalisis kembali mengunakan teknik
analisis deskriptif,guna mendapat atau menggambarkan relitas yang terjadi
dilapangan, sesuai dengan tujuan penelitian.Teknik tersebut terbagi menjdi 3

cara
1. Teknik Redukasi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data ‘“kasar” yang

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.’
2. Teknik Penyajian Data

Penyajian data di sini sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulandan pengambilan tindakan.
Penyajian data ini berbentuk teks naratif, teks dalam bentuk catatan-catatan hasil
wawancara dengan informan penelitian sebagai informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan tentang fenomena

tersebut.”

3. Penarik Kesempulan
Menarik kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data,
seseorang penganalisis (peneliti) mulai mencari makna dan prosesnya. Dengan

demikian, aktifitas analisis merupakan proses interaksi antara ketiga langkah

* Tjipto Subadi, Metode penelitian kualitatif. (Surakarta, Press, 2006 ) h, 68
4 .
Ibid h, 69
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analisis data tersebut, dan merupakan proses siklus sampai kegiatan penelitian

selesai.’

> Ibid h, 70
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat di simpulkan

bahwa:

1. Ritual Haroa Sumanga dilakukan sebagai bentuk ekspresi cinta dan sebagai cara
untuk mengenang jasa-jasa orang tua atau kerabat yang telah meninggal. Melalui
ritual ini, kita dapat merenungkan kembali peran dan bakti mereka dalam kehidupan
kita. Salah satu cara untuk mengenang jasa-jasa mereka adalah melalui doa, yang
diwujudkan melalui pelaksanaan ritual haroa sumanga, dengan cara ini, diharapkan
bahwa doa yang kita sampaikan akan diterima oleh Allah SWT sebagai wujud
penghormatan dan rasa terima kasih kepada para leluhur kita.

2. Dalam pelaksanaan Ritual Haroa Sumanga, terdapat tudung saji yang berisi makanan
dan minuman yang telah disiapkan oleh tuan rumah. Tudung saji ini ditempatkan di
tengah-tengah kelompok keluarga yang duduk melingkar selama proses pelaksanaan
ritual. Selanjutnya, tuan rumah akan memanggil seorang imam atau modhin dari
masjid yang bertugas untuk membacakan doa. Doa ini biasanya mencakup
permohonan untuk umur panjang, kelimpahan rezeki, dan perlindungan dari segala
macam musibah. Ritual Haroa Sumanga dipimpin oleh imam atau modhin yang

memiliki peran penting dalam komunitas masyarakat Dusun Talaga. Mereka
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memiliki tugas untuk memimpin doa dan membimbing seluruh proses ritual. Dalam
suasana yang melibatkan keluarga yang berkumpul, makanan dan minuman yang ada
pada tudung saji mewakili simbolik dari rasa syukur dan hubungan yang terjalin
dengan arwah atau leluhur yang telah meninggal. Selama proses ini, masyarakat
berharap agar doa yang dibacakan oleh imam atau modhin diterima oleh Tuhan
sebagai bentuk penghormatan kepada arwah dan harapan untuk keberkahan dalam
kehidupan mereka. Ritual Haroa Sumanga ini menjadi salah satu cara yang dijalankan
oleh masyarakat Dusun Talaga untuk memelihara nilai-nilai tradisional dan spiritual
dalam hubungan mereka dengan alam semesta dan yang telah pergi.

3. Dalam teologi dalam konteks agama diakui sebagai bagian dari kebudayaan dan
kehidupan yang tidak dapat dipisahkan. Proses akulturasi antara budaya lokal dan
Islam memberikan ruang bagi individu atau kelompok yang memeluk agama Islam
untuk mengamalkan ajaran agama dengan ciri khas yang sesuai dengan budaya
setempat. Pendekatan ini didukung oleh pandangan Al-Qur'an yang memberikan
kemungkinan bagi manusia untuk melakukan ijtthad (usaha intelektual) dalam
menghubungkan tradisi atau budaya (“urf) dengan hukum Islam (figh). Prinsip dasar
dalam ijtihad ini adalah bahwa pada awalnya semua hal dianggap boleh, kecuali ada
dalil yang mengharamkannya. Dalam hal tradisi, jika tujuannya adalah mendekatkan
diri kepada Allah SWT, maka hal tersebut dianggap diperbolehkan, meskipun

mungkin ada kontroversi seputar hal tersebut.

B. Saran
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Skripsi adalah sebuah wadah untuk memulai eksplorasi dan analisis tentang topik
tertentu, namun memang bisa jadi tidak mampu mencakup semua aspek atau sudut
pandang yang relevan. Dalam hal ini, penulis skripsi secara jujur menyadari bahwa
masih ada ruang untuk pengembangan lebih lanjut dalam konteks tinjauan tinjauan

tholegis terhadap Ritual Haroa Sumanga.

Penggalian lebih dalam dan analisis yang lebih rinci mengenai aspek-aspek
tertentu dari ritual tersebut bisa menjadi kontribusi penting dalam memahami bagaimana
ritual ini sesuai dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Selain itu, mengklarifikasi
bahwa praktek ritual ini tidak bertentangan dengan akidah Islam dan bahwa permohonan
pertolongan tetap harus ditujukan kepada Allah SWT, dapat membantu merubah pola

pikir yang salah kaprah dalam masyarakat.
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Lampiran 1.
Pandoman Wawancara

1. Bagaimana Kepercayaan Masyarakat Dusun Talaga mengenaia Ritual Haroa
Sumanga?

2. Bagaiama proses pelaksanaan Ritual Haroa Sumanga pada Masyarakat
Dusun Talaga?

3. Begaimana pendapat Masyarakat Dusun Talaga mengenai Ritual Haroa
Sumanga dalam Tinjaun Agidah Istam?

4. Berapa banyak orang yang harus Berpartisispasi dalam pelaksanan ritual
haroa sumanga?

5. Apa saja perlengkapan dalam pelaksanaan Ritual Haroa Sumanga?

6. Bagaimana kalau tidak di lakukan Haroa Sumanga ?

7. Kenapa harus di lakukan Haroa Sumanga?



Lampiran 2

Data Informan

No | Nama Usia Keterangan

1 Samsi Holimombo 53 Imam Masjid

2 Suharni Wagola 37 Modhin Masjid

3 Jamil Ahmad 49 Kepala Dusun Talaga
4 Saleh 58 Tokoh Adat

5 Radani Rumata 45 Tokoh Masarakat

6 Salma wagola 43 Tokoh Masarakat

7 Mubhajir Wagola 33 Tokoh Masarakat




Lampiran 3

Dokumentasi Masyarakat

Wawancara Dengan Bapak Jamil (Kepala Dusun Talaga)



Wawancara dengan Bapak Suharni (Modhin Mesjid)

Wawancara dengan Bapak Saleh (Tokoh Adat)



Pelaksanaan Ritual Haroa Sumanga
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